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METODE PENELITIAN

3.1. Kerangka Pemikiran

Agro Purwosari merupakan agrowisata kedua yang dikembangkan oleh
Dinas Pertanian Kota Semarang dari total empat pembangunan agrowisata yang
direncanakan. Agrowisata ini menawarkan produk berupa tanaman hortikultura
seperti buah-buahan dan sayur-sayuran, jasa berbentuk wisata edukasi dan
beberapa fasilitas yang menunjang agrowisata seperti aula, taman tempat
bersantai, sarana ibadah dan tempat parkir. Produk unggulan agrowisata ini
adalah buah jambu kristal. Buah ini memang kerap ditemukan di daerah sekitar
Gunungpati dan Mijen dikarenakan kondisi lingkungan seperti ketinggian, jenis
tanah, iklim serta cuaca di daerah ini tergolong cocok.

Produk, jasa dan fasilitas yang ditawarkan kepada pengunjung agrowisata
akan memberikan pengalaman bagi pengunjung yang menimbulkan perasaan
puas atau tidak puas. Kepuasan pengunjung dapat digunakan untuk pertimbangan
dalam pengembangan kedepannya melalui penilaian atau survei pengunjung.
Survei kepuasan pengunjung dilakukan melalui dengan metode Impotant
Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI). Pemilihan
atribut yang dinilai berdasar pada bauran pemasaran 7P (product, price, place,
promotion, people, process dan physical evidence) antara lain rasa buah, harga
buah, kemudahan menuju lokasi (akses), media yang digunakan dalam

pemasaran, performa petugas dalam memberikan pelayanan, paket wisata yang
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ditawarkan dan bukti fisik fasilitas agrowisata. Penilaian terhadap produk, jasa
dan fasilitas oleh pengelola juga dilakukan guna menentukan langkah
pengembangan agrowisata dengan metode analisis SWOT yang mengkaji faktor-
faktor internal (IFAS) meliputi kekuatan dan kelemahan serta faktor-faktor
eksternal (EFAS) meliputi peluang dan ancaman. Hasil akhir pada penilaian
tersebut kemudian digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan Agro

Purwosari. Kerangka pemikiran penelitian tertera pada ilustrasi dibawah ini:

Agro Purwosari

Produk - Jasa - Fasilitas

Konsumen Pengelola
Kepuasan Pengunjung (7P) Pengembangan Agrowisata
;- EFQdUCt 1. Faktor Internal
. Price (Kekuatan dan Kelemahan)
3. Place
451_ gggrglcétnon 1. Faktor Eksternal
o Promecs (Peluang dan Ancaman)

7. Physical Evidence

v v

IPA - CSI SWOT

| |
v

Strategi Pengembangan Agro Purwosari

lustrasi 2. Kerangka Pemikiran Analisis Kepuasan Pengunjung dan Strategi
Pengembangan Agro Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang.
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3.2. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari - Maret 2020. Lokasi
penelitian bertempat di Agro Purwosari, Kecamatan Mijen, Kota Semarang.
Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
pertimbangan bahwa Agro Purwosari merupakan agrowisata kedua yang baru
saja dikembangkan oleh Dinas Pertanian khususnya di Kota Semarang, sehingga

perlu perhatian yang lebih dalam pengembangannya.

3.3.  Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Survei
adalah salah satu metode penelitian yang memiliki ciri yaitu menggunakan
kuesioner dan diterapkan pada penelitian dengan jumlah sampel yang cukup
besar (Bungin, 2005). Survei memungkinkan peneliti untuk menggeneralisasi
populasi yang mana hasil survei seringkali digunakan sebagai pertimbangan

dalam suatu keputusan (Morrisan, 2012).

3.4. Metode Pengambilan Sampel

Sampel yang menjadi responden pada tujuan pertama merupakan
pengunjung yang datang ke Agro Purwosari dalam kurun waktu 2 bulan (Januari-
Maret 2020). Metode penentuan sampel menggunakan pendekatan non
probability sampling dengan penentuan jumlah melalui quota sampling.

Pemilihan quota dilakukan karena jumlah sampel tidak bisa ditentukan melalui
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rumus apabila populasi tidak diketahui (Juliandi et al., 2014). Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive accidental sampling. Anshori dan
Iswati (2009) menjelaskan, purposive sampling adalah pemilihan subjek yang
disesuaikan dengan kriteria atau pertimbangan tertentu yang telah ditentukan.
Selanjutnya, Unaradjan (2019) mengutarakan accidental sampling adalah
penentuan sampel yang melihat pertimbangan kemudahan yaitu siapa saja yang
tidak sengaja ditemui dapat dijadikan sampel. Sehingga, ditetapkan jumlah
sampel penelitian adalah 100 orang pengunjung yang berusia diatas 17 tahun
dengan pertimbangan bahwa pengunjung dengan usia tersebut dirasa telah
mampu memberi pendapat atas agrowisata. Menurut Wahyudi (2017) penentuan
jumlah sampel dapat menggunakan perhitungan melalui rumus, acuan tabel
terdahulu yang dikembangkan oleh para ahli atau dengan jumlah minimum
sampel agar diperoleh hasil yang baik, dimana jumlah minimal sampel penelitian
survei adalah 100 orang, penelitian korelasional adalah minimal 30 orang dan
penelitian eksperimen minimal 15 orang. Jumlah tersebut juga diputuskan dengan
melihat kondisi yang ada dilapangan dimana jumlah pengunjung bulan November
2019 di Agro Purwosari adalah sebanyak 385 orang dan pertimbangan lain
seperti kemungkinan adanya keterbatasan waktu.

Sampel yang diambil pada penelitian strategi pengembangan (untuk
menjawab tujuan ke dua) juga menggunakan pendekatan non-probability
sampling dengan teknik purposive sampling. Teknik ini relatif mudah untuk
dilakukan dan sampel relevan dengan tujuan penelitian (Fitrah dan Luthfiyah,

2017). Responden secara sengaja ditentukan sebagai key person dalam penelitian
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dengan jumlah 20 orang yang terdiri dari 2 orang pegawai UPTD Agro
Purwosari, 2 orang pegawai UPTD Kebun Dinas Pertanian Mijen, 2 orang
pengelola kebun agrowisata, 2 tokoh masyarakat sekitar dan 2 anggota

masyarakat. 10 orang lainnya merupakan pengunjung agrowisata.

3.5.  Sumber dan Jenis Data

Jenis data pada penelitian adalah kuantitatif dengan sumber data terdiri
dari data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh
secara langsung melalui wawancara dengan jumlah 100 sampel yang terdiri
pengunjung agrowisata serta pengelola agrowisata, UPTD, tokoh masyarakat dan
anggota masyarakat sekitar berjumlah 10 orang. Data sekunder merupakan data

yang diperoleh dari literatur terkait serta catatan pembukuan agrowisata.

3.6.  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
metode observasi dan wawancara kepada pengunjung, pihak agrowisata, pihak
UPTD dan masyarakat sekitar yang dibantu menggunakan kuesioner. Kuesioner
berisi beberapa pertanyaan yang bersifat tertutup mengenai harapan
(kepentingan) pengunjung terhadap agrowisata dan penilaian (kinerja) atribut
agrowisata. Pertanyaan di kuesioner menyangkut tujuh variabel agrowisata yang

berdasar pada bauran pemasaran 7P (product, price, place, promotion, people,
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process dan physical evidence). Daftar atribut yang digunakan dalam penelitian
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel dan Atribut Penelitian

Variabel (7P) Atribut

Product (Produk)  Variasi jenis buah; ukuran buah; tekstur buah; rasa buah

Harga buah; kesesuaian harga dan kualitas buah; harga
Price (Harga) buah dibanding tempat lain, potongan harga atau bonus
pembelian buah

Kestrategisan lokasi; ketersediaan transportasi; kondisi

Place (Lokasi) jalan; kemudahan menemukan lokasi

Promotion Cara promosi; media promosi; kemudahan mendapat
(Promosi) informasi; fasilitas wisata petik buah langsung
People (Orang) Pelayanan petugas (keramahan, kesopanan, kerapihan;

kecepatan; interaksi; kejelasan informasi)

Daya tarik wisata; prosedur masuk agrowisata; proses

Process (Proses) pembayaran; prosedur pemesanan tempat

Bukti fisik fasilitas pendukung (tempat parkir; toilet;
tempat sampabh; sarana ibadah; papan informasi/penunjuk
arah; papan informasi tanaman)

Physical Evidence
(Bukti Fisik)

3.7. Metode Analisis Data

3.7.1. Analisis Kepuasan Pengunjung

Uji Kelayakan Instrumen

Langkah pertama dalam adalah penginputan data kuesioner yang
dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel.

a. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui seberapa sesuai hasil penelitian
dengan keadaan sebenarnya. Item pertanyaan kuesioner dapat dikatakan valid
ketika hasil nilai signifikansi < 0,05 (Purnomo, 2017)

b. Uji reliabilitas merupakan suatu uji yang mengukur konsistensi dari

responden dalam menjawab butir pertanyaan pada kuesioner serta ketepatan
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alat ukur (Nisfiannoor, 2009). Pertanyaan yang reliabel dan dikatakan baik

ketika nilai cronbach's alpha > 0,60 (Purnomo, 2017).

Tingkat Kepuasan Pengunjung

Hasil uji instrumen yang valid dan reliabel kemudian dianalisis dengan
metode Importance Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index

(CSI).

1. Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis kinerja dan kepentingan (IPA) merupakan suatu metode
pengukur persepsi atau kepuasan pelanggan dengan cara membandingkan skor
kinerja suatu produk atau jasa dengan skor kepentingan atau harapan konsumen.
Hasil akhir berupa diagram kartesius menunjukkan atribut yang ditingkatkan atau
dikurangi untuk menjaga kepuasan. Teknik yang diterapkan metode ini dalam
penilaian atribut dari tingkat kepentingan dan kinerja tersebut tergolong mudah
dan memiliki manfaat untuk pengembangan program pemasaran. Rumus IPA

adalah (Supranto, 2012):

o Xi
Tki = = X 100%
Yi
Keterangan :
TKi = Tingkat Kesesuaian (%)
Xi = Skor penilaian kinerja atribut ke i (skor)

Yi = Skor penilaian kepentingan atribut ke i (skor)
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Selanjutnya, menghitung rata-rata setiap atribut dan rata-rata seluruh atribut atau

nilai skor tingkat kepentingan dan skor tingkat kinerja dengan menggunakan

rumus:
ZXi ZXi
=— =—
k
IYi IYi
=— I=—
n k
Keterangan:

Xi = Rata-rata tingkat kinerja atribut I (Skor)
Yi = Rata-rata tingkat kepentingan atribut i (Skor)
n = Jumlah responden (Orang)

k = Banyaknya faktor yang mempengaruhi kepuasan pengunjung

Kemudian, nilai rata-rata masing-masing atribut tersebut, dipetakan ke diagram
kartesius. Diagram kartesius merupakan diagram yang memiliki 2 sumbu dan

terbagi menjadi 4 kuadran. Sumbu X (kinerja) dan sumbu Y (kepentingan).

Y
Kuadran | Kuadran 11
= Prioritas Pertahankan
2 Utama Prestasi
% Kuadranl —
% o
N2 Kuadran 111 Kuadran 1V
Prioritas Berlebihan
Rendah
X
Kinerja

llustrasi 3. Diagram Kartesius (Rangkuti, 2018)
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Kuadran | : Atribut dianggap penting atau mempengaruhi kepuasan pengunjung
namun Kinerja agrowisata belum sesuai dengan keinginan pengunjung.

Kuadran Il : Atribut dianggap penting bagi pengunjung, Kinerja agrowisata
sudah sesuai dengan keinginan pengunjung.

Kuadran 111 : Atribut dianggap kurang penting bagi pengunjung, namun Kinerja
agrowisata biasa saja.

Kuadran IV : Atribut dianggap kurang penting bagi pengunjung, namun Kinerja

agrowisata terlalu tinggi / berlebih.

2. Customer Satisfaction Index (CSI)

Tahap selanjutnya adalah mengukur kepuasan pengunjung secara lebih
menyeluruh  menggunakan Customer Satisfaction Indeks (CSI). Tahap
pengukuran ini adalah sebagai berikut (Anggraini et al., 2015):

1. Menghitung weighted factor (faktor kepentingan terbobot) dengan cara
menjadikan rata-rata nilai kepentingan dalam satuan persen.

2. Menghitung weighted score (skor terbobot) yaitu hasil kali antara rata-rata
nilai kinerja tiap atribut dengan importance weighting factor tiap atribut.

3. Menghitung weighted total atau total berbobot semua atribut

4. Menghitung satisfaction index dengan cara total weighted score dibagi
dengan skala maksimal yaitu 5. dan dikalikan 100%

5. Melihat kepuasan secara menyeluruh di tabel skala CSI (Ramadhani et al.,

2014)
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Tabel 2. Skala Customer Satisfaction Index

Kategori Kepuasan N|_Ija_|0/lor_1_d_ex
Tidak Puas 0-34,99
Kurang Puas 35-50,99
Cukup Puas 51-65,99
Puas 66 - 80,99
Sangat Puas 81 -100,00

6. Memberi ranking pada atribut berdasarkan hasil perhitungan rata-rata IPA
untuk mengetahui atribut yang menjadi prioritas. Atribut yang menjadi
prioritas tersebut dapat dipertimbangkan dalam penentuan strategi

pengembangan.

3.7.2. Analisis SWOT dan Strategi Pengembangan

Analisis SWOT adalah metode yang menggunakan matriks SWOT
dengan menganalisa kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weakness), peluang
(Opportunities) dan ancaman (Threats) dalam menentukan strategi (Rangkuti,
2008). Metode ini dapat digunakan untuk merumuskan strategi pengembangan.
Langkah vyang pertama ditempuh adalah mengumpulkan data dengan

mengevaluasi faktor internal dan eksternal

1. Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan External Factor Analysis

Summary (EFAS)

Penentuan IFAS-EFAS adalah proses menganalisis faktor internal dan

eksternal perusahaan dengan mengklasfikasikan mana kekuatan, kelemahan dan
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peluang, ancaman suatu perusahaan. Faktor internal dan eksternal yang telah

diidentifikasi kemudian dijadikan dalam bentuk matriks IFAS-EFAS (Rangkuti,

2008). Fungsi dari analisis faktor internal dan eksternal perusahaan ini adalah

untuk mengetahui apa saja kemungkinan masalah yang harus di pantau dan

langkah mana yang harus ditempuh dalam menyelesaikan masalah. Langkah-
langkah dalam analisis IFAS EFAS vyaitu:

1. Menyusun atau mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman
agrowisata masing-masing 5-10 item. Pengidentifikasian faktor internal dan
faktor eksternal dapat dilihat pada tabel atau matriks IFAS-EFAS dibawah
ini:

Tabel 3. IFAS (Internal Factor Analysis Summary) (Rufaidah, 2013)

Faktor-faktor internal Bobot Rating  Skor

Kekuatan

1. Terjangkaunya harga baik produk buah
maupun tiket masuk agro (gratis)

2. Bervariasinya jenis buah yang ditanam di
kebun (jambu kristal, kelengkeng, markisa,
durian, sirsak, jeruk, sukun)

3. Tersedianya objek dan fasilitas wisata yang
menarik (kebun buah, taman bunga,
greenhouse hidroponik)

4. Fasilitas pendukung yang nyaman (aula,
gazebo, sarana ibadah, toilet, tempat parkir)

5. Memiliki spot foto yang menarik

Kelemahan

1. Kurangnya jumlah Sumber Daya Manusia
(Pegawai)

2. Terbatasnya jumlah buah yang tersedia

3. Lahan parkir relatif kurang luas

4. Berada pada lokasi yang cukup jauh dari
jalan utama

5. Belum tersedianya papan keterangan
(penunjuk arah pintu masuk, tempat parkir
dil)

6 Promosi belum maksimal

Total
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Tabel 4. EFAS (External Factor Analysis Summary) (Rufaidah, 2013)

Faktor-faktor eksternal Bobot Rating Skor

Peluang

1.

Dimiliki dan dikelola oleh pemerintah
(Dinas Pertanian)

2. Berdiri berdampingan dengan wisata lain
3. Akses menuju agrowisata baik (kondisi
jalan mulus, tidak ramai)
4. Potensi alam yang cocok untuk
pengembangan agrowisata dengan produk
unggulan jambu kristal
5. Respon positif dari wisatawan serta
masyarakat sekitar
6. Terbukanya peluang peningkatan ekonomi
bagi masyarakat sekitar
Ancaman
1. Terjadinya kekurangan air di musim
kemarau
2. Persaingan objek wisata lain yang
berlokasi tidak terlalu jauh
3. Hama dan penyakit yang dapat menyerang
tanaman
4. Kondisi jalan menuju agrowisata yang
kurang lebar
5. Sarana  pengamanan  lokasi  belum
memadai sehingga rawan pencurian buah
Total
2. Masukkan bobot setiap faktor dalam kolom bobot dengan 1,0 (sangat penting)
sampai 0,0 (tidak penting). Jumlah bobot faktor internal dan eksternal
masing-masing  harus  berjumlah 1 (kekuatantkelemahan = 1,
peluang+ancaman = 1)
3. Hitung rating pada setiap faktor dengan memberikan skala mulai dari 4

(oustanding) hingga 1 (poor) berdasarkan faktor tersebut terhadap kondisi
agrowisata. Pemberian rating dilihat dari kecenderungan sifat faktor nya,

kekuatan dan peluang tergolong positif dimana nilai rating tertinggi 4
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terendah 1. Kelemahan dan ancaman tergolong negatif sehingga nilai rating

tertinggi 1 dan terendah 4.

2. Diagram Analisis SWOT

Diagram Analisis SWOT atau diagram pemetaan merupakan kurva yang
menggambarkan posisi agrowisata dengan berdasar pada kombinasi nilai titik
koordinat pada hasil total skor faktor internal (IFAS) dan eksternal (EFAS).
Koordinat X (kekuatan-kelemahan), Koordinat Y (peluang-ancaman). Hasil

pertemuan titik X dan Y menunjukkan berada kuadran mana posisi agrowisata.

Opportunity
Kuadran 111 Kuadran |
Stability Growth
Weakness Strength
Kuadran 1V Kuadran 11
Defend Diversification
Threat

lustrasi 4. Diagram SWOT (Rangkuti, 2008)
Kuadran | : Menggambarkan situasi yang menguntungkan, perusahaan dapat
menggunakan kekuatan dan peluang yang dimiliki
Kuadran Il : Perusahaan dihadapi dengan ancaman namun mempunyai

kekuatan dari segi internal. Strategi yang dapat diterapkan adalah diversifikasi.
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Kuadran 11l : Perusahaan dihadapi peluang yang sangat besar, namun disaat
yang bersamaan dihadapi dengan kendala (kelemahan internal). Strategi yang
dapat diterapkan meminimalisir masalah internal perusahaan

Kuadran IV : Menggambarkan situasi yang sangat tidak menguntungkan

dimana terdapat berbagai ancaman dan kelemahan internal

3. Matriks SWOT

Matriks SWOT adalah alat yang digunakan untuk menyusun strategi
alternatif perusahaan dengan melihat bagaimana kekuatan dan peluang bisa
menghadapi kelemahan dan ancaman yang dimiliki suatu perusahaan. Matriks ini

memberikan empat kemungkinan alternatif strategi

IFAS
EFAS

Strengths (S)

Weakness (W)

Opportunities (O)

SO
Rumuskan strategi yang

WO
Rumuskan strategi yang

memakai kekuatan | meminimalkan

untuk memanfaatkan | kelemahan untuk

peluang memanfaatkan peluang
Threats (T) ST WT

Rumuskan strategi yang
menggunakan kekuatan
untuk mengatasi

ancaman

Rumuskan strategi yang
meminimalkan
kelemahan dan

menghindari ancaman

llustrasi 5. Matriks SWOT (Rangkuti, 2008)
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3.8.  Batasan Istilah dan Konsep Pengukuran

1. Agrowisata adalah bagian dari pariwisata yang melibatkan lahan pertanian
sebagai objek wisata.

2. Kepuasan adalah suatu perasaan senang atau kecewa terhadap produk atau
pelayanan yang timbul akibat dari hasil perbandingan antara persepsi
(harapan) dengan kinerja (hasil). Gambaran kepuasan adalah sebagai berikut:
Kinerja > Harapan : konsumen sangat puas
Kinerja = Harapan : konsumen puas
Kinerja < Harapan : konsumen kecewa

3. Kepuasan pengujung diukur dengan skala likert 1-5 dengan 2 penilaian yaitu
tingkat kepentingan dan tingkat Kinerja
1 = Sangat tidak penting / Sangat tidak baik
2 = Tidak penting / Tidak baik
3 = Cukup penting / Cukup baik
4 = Penting / Baik
5 = Sangat penting / Sangat baik

4. Atribut yang diukur dalam kepuasan, melihat bauran pemasaran 7P, yaitu ;
rasa buah, harga buah, kemudahan menuju lokasi (akses), media yang
digunakan dalam pemasaran, performa petugas dalam memberikan
pelayanan, paket wisata yang ditawarkan dan fasilitas agrowisata.

5. IPA (Importance Performance Analysis) menggambarkan perbandingan
antara tingkat kinerja (performance) dengan tingkat kepentingan (importance)

setiap atribut dalam variabel marketing mix.
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CSI (Customer Satisfaction Index)

Pengukuran kepuasan pengunjung secara menyeluruh melalui pembagian
Weight Total dengan skala maksimum dikali 100%. Persentase 0-34,99 =
tidak puas, 35-50,99 = kurang puas, 51-65,99 = cukup puas, 66-80,99 = puas,
81-100 = sangat puas

Internal Factors Analysis Summary (IFAS)

Alat analisis yang membantu meringkas kekuatan dan kelemahan yang
berasal dari internal seperti SDM, produksi dan fasilitas (faktor-faktor yang
merupakan tanggung jawab perusahaan).

External Factors Analysis Summary (EFAS)

Alat analisis yang membantu meringkas peluang dan ancaman yang berasal
dari eksternal seperti kepuasan pengunjung, pemerintah dan persaingan.
Strategi Pengembangan

Rencana yang lengkap dalam mencapai tujuan organisasi dengan mengelola
sumber daya dan potensi yang ada.

Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk
merumuskan strategi perusahaan. Analisis ini menggunakan kekuatan
(Strengths) dan peluang (Opportunities), kelemahan (Weakness) dan ancaman

(Threats).



